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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran bahasa asing, terutama bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional, memiliki posisi strategis dalam dunia pendidikan modern. 

Bahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan di era 

globalisasi, baik dalam dunia akademik maupun dunia kerja. Oleh karena itu, 

pemilihan metode pengajaran bahasa yang tepat sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Dua metode yang paling 

seringdigunakandalamsejarahpengajaranbahasaadalah Metode Terjemahan 

(Grammar Translation Method) dan Metode Langsung (Direct Method). 

Keduanyamemilikifilosofi, pendekatan, sertateknik yang 

berbedadalammembentukkemampuanberbahasasiswa. 

Metode Terjemahantelahdigunakansejakabad ke-19, 

khususnyadalampengajaranbahasa Latin dan Yunani. Fokus utamanya adalah 

pada kemampuan membaca, menulis, serta penguasaan aturan tata bahasa. 

Guru menggunakan bahasa ibu dalam menjelaskan arti kosakata dan struktur 

kalimat. Proses belajar terjadi melalui terjemahan teks dari bahasa asing ke 

bahasa ibu dan sebaliknya (Larsen-Freeman, 2000). 

Namun, dengan semakin berkembangnya pemikiran tentang 

komunikasi dalam pembelajaran bahasa, muncullah Metode Langsung 

sebagai respons terhadap kelemahan metode sebelumnya. Metode Langsung 

menekankan pada penggunaan bahasa asing secara langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pendekatan ini bertujuan agar siswa terbiasa berpikir dan 

berkomunikasi langsung dalam bahasa target tanpa melalui penerjemahan 

terlebih dahulu (Richards & Rodgers, 2001). 

Perbedaan pendekatan antara kedua metode ini menimbulkan 

pertanyaan penting dalam dunia pendidikan: manakah yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kompetensi berbahasa siswa? Apakah penguasaan 

grammar yang baik melalui Metode Terjemahan lebih bermanfaat, ataukah 
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penguasaan komunikasi lisan melalui Metode Langsung yang lebih penting di 

era modern? 

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang melatarbelakangi perlunya 

pembahasan lebih dalam mengenai karakteristik, kelebihan, kelemahan, serta 

konteks penggunaan kedua metode tersebut. Melalui pemahaman terhadap 

kedua metode ini, guru dan pendidik dapat memilih pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan, kondisi siswa, serta tujuan pembelajaran. 

Selain itu, pembahasan ini penting dilakukan karena pada 

kenyataannya, masih banyak lembaga pendidikan yang menerapkan metode 

secara statis tanpa mempertimbangkan karakteristik siswa dan konteks 

pembelajaran. Oleh karena itu, melalui kajian ini diharapkan muncul 

kesadaran dan pemahaman baru bahwa metode pengajaran bukan hanya alat, 

tetapi juga strategi yang harus dipilih secara bijak. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian metode terjemahan ? 

2. Apa Ciri-ciri metode terjemahan? 

3. Apa Pengertian metode langsung? 

4. Apa Ciri-ciri metode langsung ? 

5. Apa Keunggulan dan kelemahanmetodelangsung ? 

6. Apa Perbandinganmetodeterjemahan dan metodelangsung ? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa Pengertianmetodeterjemahan 

2. Untuk mengetahui Apa Ciri-ciri metode terjemahan 

3. UntukmengetahuiApa Pengertian metode langsung 

4. Untuk mengetahui Apa Ciri-ciri metode langsung 

5. Untukmengetahui Apa Keunggulan dan kelemahanmetodelangsung 

6. UntukmengetahuiApa Perbandinganmetodeterjemahan dan 

metodelangsung 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN METODE TERJEMAHAN 

Metode Terjemahan, atau yang lebihdikenalsebagai Grammar 

Translation Method (GTM), merupakan salah 

satumetodetertuadalampembelajaranbahasaasing. Metode 

iniberakardaripendekatanpengajaranbahasa Latin dan Yunani klasik yang 

banyakdigunakan pada abad ke-18 dan 19. Tujuan utamadarimetodeiniadalah 

agar siswamampumembaca dan menerjemahkanteks-

teksdalambahasaasingsecaraakurat dan memahamiaturan tata bahasa 

(grammar) yang mendasarinya (Larsen-Freeman, 2000). 

Dalam pelaksanaannya, metodeterjemahanmenitikberatkan pada 

penguasaanstruktur tata bahasa dan kosa kata, yang 

biasanyadilakukanmelaluilatihan-latihanmenulis, 

menerjemahkankalimatatauparagraf, sertamenghafalaturangramatikal dan 

daftar kosakata. Pengajarandilakukandalambahasaibusiswa, dan 

bahasaasinghanyadigunakandalamkonteksteksataulatihanterjemahan. 

Secaraumum, 

metodeinimengasumsikanbahwabahasaadalahsekumpulanaturan yang 

dapatdianalisis, dipelajari, dan dikuasaisecarasistematis. Oleh karenaitu, 

pendekataninibersifatdeduktif, di mana guru memberikanpenjelasan tata 

bahasaterlebihdahulu, 

kemudiansiswamengaplikasikannyadalamlatihantertulisatauterjemahan 

(Richards & Rodgers, 2001). 

Contoh aktivitas dalam metode ini meliputi: 

 Menerjemahkan teks dari bahasa asing ke bahasa ibu dan sebaliknya. 

 Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam bahasa ibu berdasarkan teks 

berbahasa asing. 

 Menghafalbentuk-bentuk kata kerja, daftar kosakata, dan aturangramatikal. 

 Menyusun kalimat berdasarkan aturan tata bahasa tertentu. 
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Walaupun dianggap kurang komunikatif, metode ini tetap memiliki 

nilai akademis, khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan 

membaca dan menulis serta pemahaman struktur bahasa. Metode ini juga 

dinilai bermanfaat bagi siswa yang belajar bahasa asing untuk tujuan 

akademik, bukan komunikasi sehari-hari. 

Namun, metode ini sering dikritik karena tidak memberikan cukup 

latihan berbicara dan mendengarkan, sehingga siswa kurang siap 

menggunakan bahasa asing dalam situasi komunikasi nyata (Brown, 2007). 

 

B. CIRI-CIRI METODE TERJEMAHAN 

Metode Terjemahan (Grammar Translation Method) 

memilikisejumlahcirikhas yang 

membedakannyadarimetodepembelajaranbahasalainnya. Ciri-

ciriinimencerminkanpendekatantradisional dan formal 

terhadappembelajaranbahasaasing yang menekankanpemahamanterhadap tata 

bahasa dan kemampuanmenerjemahkan. Adapun ciri-

cirinyaadalahsebagaiberikut: 

1. Fokus pada Tata Bahasa dan Terjemahan 

Ciri utama dari metode ini adalah penekanan pada aturan-aturan tata 

bahasa. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan struktur kalimat dan 

dilanjutkan dengan latihan-latihan terjemahan baik dari bahasa target ke 

bahasa ibu maupun sebaliknya (Larsen-Freeman, 2000). 

2. Penggunaan Bahasa Ibu sebagai Alat Bantu 

Bahasa pengantar yang digunakandalam proses 

pembelajaranadalahbahasaibusiswa. Bahasa 

asinghanyadigunakandalambentukteks dan latihanterjemahan. 

Penjelasankosa kata dan struktur tata bahasa juga 

disampaikandalambahasaibu (Richards & Rodgers, 2001). 

3. PenghafalanKosakata dan AturanGramatikal 

Siswadidoronguntukmenghafal daftar 

kosakatasertarumusataupolagramatikal. 

Hafalandianggapsebagaicaraefektifuntukmemperkuatpemahaman dan 
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ingatanterhadapstrukturbahasa (Brown, 2007). 

4. Teknik PembelajaranBersifatDeduktif 

Metode inimenggunakanpendekatandeduktif, yaitudimulai dengan 

penjelasanaturan tata bahasasecaraeksplisit oleh guru, 

kemudiansiswadimintauntukmenerapkannyadalamlatihantertulis (Setiyadi, 

2006). 

5. Penekanan pada KemampuanMembaca dan Menulis 

Kemampuanberbahasa yang paling ditekankanadalahmembaca dan 

menulis. Keterampilanberbicara dan mendengartidakmenjadifokusutama. 

Oleh karenaitu, siswacenderungpasifdalammenggunakanbahasasecaralisan 

(Harmer, 2007). 

6. Struktur Latihan Formal dan Sistematis 

Latihan-latihandisusunsecarasistematis, misalnyamenerjemahkanparagraf, 

mengubahkalimataktifmenjadipasif, mengisibagian yang kosong dengan 

bentuk kata yang tepat, ataumenjawabpertanyaanberdasarkanteks. 

7. Tujuan Akademik dan Analitis 

Metode inilebihcocokdigunakanuntukkeperluanakademikataustudiliteratur, 

karenamembantusiswamemahamistrukturbahasa dan 

maknatekstertulissecaramendalam (Richards & Rodgers, 2001). 

Ciri-ciri di 

atasmenunjukkanbahwametodeterjemahanlebihmengutamakanpembelajaran 

formal dan strukturlinguistik, 

sehinggaseringdigunakandalamkontekspendidikanklasikataudalamkurikulum 

yang menitikberatkan pada pemahamanteks dan tata 

bahasadaripadapenggunaanbahasasecarakomunikatif. 

 

C. PENGERTIAN METODE LANGSUNG 

Metode Langsung, atau Direct Method, adalah salah 

satupendekatandalampembelajaranbahasaasing yang 

menekankanpenggunaanbahasa target 

secaralangsungtanpaperantarabahasaibu. Dalam metodeini, guru 

menggunakanbahasaasingsecarapenuhdalam proses pembelajaran dan 
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siswadiajakuntukmemahamimakna kata ataukalimatmelaluikonteks, gerakan, 

gambar, ataubendanyata, bukanmelaluiterjemahan (Larsen-Freeman, 2000). 

Metode iniberkembang pada akhirabad ke-19 

sebagaireaksiterhadapketerbatasan Metode Terjemahan. Para 

pendidiksaatitumenyadaribahwakemampuanberkomunikasisecaralisandalamb

ahasaasing sangat minim ketikapembelajaranhanyaberfokus pada tata bahasa 

dan terjemahan. Oleh karenaitu, Metode 

Langsunghadiruntukmenekankankemampuanberbicara dan mendengarsecara 

natural, sepertihalnyaseoranganakmempelajaribahasaibu (Richards & 

Rodgers, 2001). 

Ciri khasdarimetodeiniadalahpendekataninduktif, di mana 

siswabelajaraturan tata bahasamelaluicontoh-contohkalimat, 

bukanmelaluipenjelasaneksplisit. Bahasa 

asingdigunakanuntukmenjelaskankonsep, memberikaninstruksi, dan 

melatihresponsiswadalambentuk dialog ataupercakapan. 

Dalam praktiknya, Metode Langsungmenekankan pada: 

 Percakapansehari-harisebagaikonteksbelajarbahasa. 

 Pengucapan yang benar dan pelafalan yang baik. 

 Pembelajaran kosakata melalui asosiasi langsung dengan benda atau 

tindakan. 

 Penggunaanpertanyaan-

pertanyaanuntukmemancingrespondalambahasaasing. 

 Latihan yang bersifatlisan, sepertipercakapan, tanyajawab, dan 

mendengarkan (Harmer, 2007). 

Keberhasilanmetodeini sangat bergantung pada kompetensi guru 

dalamberbahasaasing dan kreativitasnyadalammenciptakansuasanabelajar 

yang komunikatif dan menyenangkan. Karena menuntutinteraksilangsung, 

metodeinidinilailebihkontekstual dan 

efektifuntukmembangunkemampuankomunikasipraktissiswa (Brown, 2007). 

 

D. CIRI-CIRI METODE LANGSUNG 

Metode Langsung (Direct Method) 
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merupakanpendekatanpembelajaranbahasaasing yang sangat 

berbedadarimetodetradisionalseperti Metode Terjemahan. Ciri-

cirinyamenonjoldalamhalpenggunaanbahasa target secara total dan 

pelatihankemampuanberbahasasecaraalami, 

sebagaimanacaraseoranganakmempelajaribahasaibunya. Berikutadalahciri-

ciriutamadari Metode Langsung: 

1. Penggunaan Bahasa Asing secaraPenuhdalamPembelajaran 

Dalam metodeini, bahasapengantar yang digunakan oleh guru 

adalahbahasa target (misalnyabahasaInggris). 

Siswadilarangmenggunakanataumengandalkanbahasaibudalam proses 

pembelajaran. Semuapenjelasankonsep, instruksi, dan 

komunikasidilakukandalambahasaasing (Larsen-Freeman, 2000). 

2. Penekanan pada Kemampuan Lisan (Speaking) dan 

PemahamanMendengar (Listening) 

Fokus utama metode ini adalah membentuk kemampuan berbicara dan 

mendengar siswa. Latihan berbentukpercakapan, tanya-jawab, dan dialog 

dilakukansecara rutin agar siswaterbiasaberpikir dan 

meresponsdalambahasa target (Richards & Rodgers, 2001). 

3. Tata Bahasa DiajarkanSecaraInduktif 

Tidak sepertimetodeterjemahan yang mengajarkan grammar 

secaraeksplisit, dalammetodelangsungsiswadiajakuntukmenemukanaturan 

tata bahasadaricontoh-contoh yang diberikan guru. 

Pendekataninimenstimulasipemahamanalamisiswaterhadapstrukturbahasa 

(Brown, 2007). 

4. KosakataDiajarkanmelaluiKonteks dan Visualisasi 

Kata-kata barudiajarkanmenggunakangambar, bendanyata, gerakantubuh, 

ataukontekssituasi, tanpaditerjemahkan. Hal inibertujuan agar makna kata 

dipahamisecaralangsung dan tidakmelalui proses alihbahasa (Harmer, 

2007). 

5. PelatihanPengucapan yang Akurat 

Pelafalan kata dan intonasi kalimat sangat ditekankan dalam metode ini. 

Guru 
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akanmembetulkankesalahanpengucapansiswasecaralangsunguntukmemasti

kan output lisan yang benar dan jelas (Setiyadi, 2006). 

6. PembelajaranBerbasisKonteksKehidupanNyata 

Materi dan kegiatandalampembelajarandiambildarikehidupansehari-hari, 

sepertimemperkenalkandiri, berbelanja, ataumenceritakanaktivitassehari-

hari. Hal inimenjadikanbahasa yang dipelajarilebihrelevan dan aplikatif. 

7. Interaksi yang Bersifat Dua Arah 

Metode inimendorongterjadinyainteraksiaktifantara guru dan 

siswasertaantarsiswa. Guru berperansebagaifasilitator yang 

memancingrespon, bukansebagaipusatinformasitunggal. 

8. PenguatanmelaluiRepetisi dan Latihan Berulang 

Untukmemastikansiswamenginternalisasibahasa, 

latihanpengulanganseperti drilling (latihanpolakalimat) 

seringdigunakandalamberbagaikonteks (Larsen-Freeman, 2000). 

Ciri-ciritersebutmenjadikan Metode 

Langsungsebagaipendekatanpembelajaran yang komunikatif, kontekstual, dan 

sangat sesuai dengan tujuanpembelajaranbahasaasing yang 

menekankanpenggunaanbahasadalamkehidupannyata. Namun, 

penerapanmetodeinimembutuhkan guru yang terlatih dan lingkunganbelajar 

yang mendukunginteraksidalambahasa target. 

 

E. KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN METODE LANGSUNG 

Metode Langsung (Direct Method) dikenalsebagaipendekatan yang 

komunikatif dan kontekstualdalampengajaranbahasaasing. 

Meskipunmemilikibanyakkelebihan, metodeini juga 

menghadapisejumlahketerbatasandalampraktiknya. 

Berikutiniadalahuraianmengenaikeunggulan dan kelemahandari Metode 

Langsung: 

1. Keunggulan Metode Langsung 

a. MeningkatkanKemampuanKomunikatifSiswa 

Metode inimemungkinkansiswaberlatihberbicara dan 

mendengarsecaraaktif, yang pada 
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akhirnyameningkatkankelancarankomunikasimerekadalambahasaasin

g (Brown, 2007). Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan global 

saatini yang menuntutketerampilankomunikasiantarbahasa. 

b.MendorongPenggunaan Bahasa Secara Alami dan Kontekstual 

Karena pembelajarandilakukansecaralangsungdalambahasa target, 

siswadiajakberpikir dan berekspresisepertidalamsituasinyata. Hal 

inimenciptakanlingkunganbelajar yang lebihhidup dan bermakna 

(Harmer, 2007). 

 

c. Memperbaiki Pelafalan dan Intonasi 

Metode Langsung memberi perhatian khusus pada aspek fonetik dan 

pelafalan. Guru secara aktif membenarkan kesalahan pengucapan 

siswa agar mereka terbiasa mengucapkan kata dengan benar (Larsen-

Freeman, 2000). 

d. Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam Berbahasa 

Karena metode ini mendorong interaksi aktif, siswa lebih percaya diri 

untuk berbicara, bahkan dalam tahap awal pembelajaran. Latihan 

terus-menerusmembantumerekamengatasi rasa 

takutmembuatkesalahan (Richards & Rodgers, 2001). 

e. LebihMenyenangkan dan Interaktif 

Pembelajaranmenjadilebihmenarikkarenamenggunakanbendanyata, 

gambar, gerakantubuh, dan dialog yang relevan dengan 

kehidupansehari-hari. Ini dapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa. 

2. Kelemahan Metode Langsung 

a. Tidak Efektifuntuk Materi yang Kompleks 

Beberapaaspekbahasasepertistrukturkalimatkompleks, 

istilahakademik, 

atauungkapanabstraksulitdiajarkantanpabantuanterjemahanataupenjela

sandalambahasaibu (Richards & Rodgers, 2001). 

b. Membutuhkan Guru yang Fasih dan Terlatih 

Metode inihanyadapatdijalankansecaraefektif oleh guru yang benar-

benarmenguasaibahasaasing dengan baik, terutamadalampengucapan, 
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kosakata, dan improvisasidalammenjelaskanmaknasecarakontekstual 

(Setiyadi, 2006). 

c. Kurang Menekankan Tata Bahasa secaraEksplisit 

Karena metode ini menghindari penjelasan grammar secara langsung, 

siswa bisa mengalami kebingungan dalam memahami aturan tata 

bahasa yang rumit (Larsen-Freeman, 2000). 

d. Sulit Diterapkan pada SiswaPemulaatau dengan Minat BelajarRendah 

Siswa yang benar-benarbarumengenalbahasa target 

mungkinakanmerasakesulitanjikaseluruh proses 

pembelajarandilakukantanpabantuanbahasaibu. Hal 

inibisamenghambatpemahamanmereka (Brown, 2007). 

e. MembutuhkanFasilitas dan LingkunganPendukung 

Pembelajaran yang interaktifmembutuhkanalatbantu visual, 

ruangkelas yang kondusif, sertawaktu yang cukup agar 

siswabisabelajarmelaluipraktik, bukansekadarteori. 

Keterbatasanfasilitasbisamenjadikendala. 

Metode Langsung sangat 

efektifdalammeningkatkanketerampilankomunikasilisan dan membangun rasa 

percayadirisiswadalamberbahasaasing. Namun, efektivitasnya sangat 

bergantung pada kondisi siswa, kompetensi guru, serta dukungan lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan situasi kelas. 

 

F. PERBANDINGAN METODE TERJEMAHAN DAN METODE 

LANGSUNG 

Dalam dunia pengajaranbahasaasing, baik Metode Terjemahan 

(Grammar Translation Method) maupun Metode Langsung (Direct Method) 

memilikiperan dan sejarah yang penting. Keduametodeinimewakili dua 

pendekatan yang sangat berbedadalammengajarkanbahasa, 

baikdarisegifilosofi, strategi pengajaran, keterampilan yang ditekankan, 

hinggaefektivitasnyadalamkontekstertentu. 

Perbandingankeduanyadapatmembantu guru dan 
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institusipendidikandalammemilihmetode yang paling sesuai dengan 

kebutuhansiswa. 

 1. Perbedaan dari Segi Filosofi Pembelajaran 

Metode Terjemahan didasarkan pada pendekatan analitik dan 

akademik. Bahasa dianggap sebagai sistem aturan yang harus dipelajari 

dan dianalisis secara sistematis. Oleh karena itu, fokus utamanya adalah 

pada tata bahasa, struktur kalimat, dan kosa kata. 

Sebaliknya, Metode Langsung berangkat dari prinsip bahwa bahasa 

adalah alat komunikasi, dan karena itu harus dipelajari dengan cara yang 

alami. Metode ini meniru cara anak-anak belajar bahasa ibu, yaitu melalui 

mendengar, meniru, dan berbicara (Larsen-Freeman, 2000). 

2. Media dan Bahasa Pengantar 

Metode Terjemahanmenggunakanbahasaibusebagai media 

utamauntukmenjelaskankonsep dan arti kata. Ini 

mempermudahsiswadalammemahamimaterikompleks, 

namunkurangmelatihkemampuanberpikirdalambahasa target. 

Sementara itu, Metode Langsung menolak penggunaan bahasa ibu. 

Guru dan siswa berinteraksi sepenuhnya dalam bahasa target, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih imersif dan komunikatif (Richards & 

Rodgers, 2001). 

3. Keterampilan Bahasa yang Ditekankan 

 Metode Terjemahan: lebihfokus pada keterampilanmembaca dan 

menulis. Mendengar dan berbicaratidakmenjadiperhatianutama. 

 Metode Langsung: sangat menekankan pada keterampilanberbicara 

dan mendengar, 

sehinggasiswalebihsiapuntukberkomunikasisecaralisan (Brown, 2007). 

4. Pendekatanterhadap Tata Bahasa 

 Dalam Metode Terjemahan, tata bahasa diajarkan secara eksplisit dan 

sistematis. Guru menjelaskanaturan grammar, dan 

siswamenghafalkannya. 

 Dalam Metode Langsung, tata bahasa diajarkan secara implisit, 

melalui praktik dan contoh. 
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Siswamenemukanpolabahasasendirimelaluipenggunaanlangsung 

(Harmer, 2007). 

5. Peran Guru dan Siswa 

 Pada Metode Terjemahan, guru 

bertindaksebagaisumberutamainformasi dan siswabersifatpasif, 

menerimapenjelasan dan menerjemahkan. 

 Pada Metode Langsung, guru berperansebagaifasilitatorkomunikasi 

dan siswadituntutuntukaktifberpartisipasidalam dialog dan percakapan 

(Setiyadi, 2006). 

6. Efektivitas dan KonteksPenggunaan 

Metode 

Terjemahancocokdigunakandalamkonteksakademikataujikatujuanpembel

ajaranadalahmemahamiteks dan literaturasing, 

sertamempersiapkanujianberbasis tulisan. Metode ini juga 

lebihefektifketikajumlahsiswabanyak dan fasilitasterbatas. 

Metode Langsunglebihcocokditerapkan di 

lingkunganinteraktifsepertikelaskecil, program kursusintensif, atausekolah 

dengan tenagapengajar yang fasihdalambahasaasing. Metode ini sangat 

baikuntuktujuankomunikatif, sepertituris, diplomat, atauprofesional yang 

harusmenggunakanbahasadalampercakapansehari-hari. 

 

Tabel Perbandingan 

Aspek Metode Terjemahan Metode Langsung 

Bahasa Pengantar Bahasa ibu Bahasa target 

FokusPembelajaran Tata bahasa, membaca,  

menulis 

Komunikasilisan (speaking 

& listening) 

PendekatanGrammar Eksplisit, deduktif Implisit, induktif 

Peran Guru Pusat informasi Fasilitatorkomunikasi 

Peran Siswa Pasif Aktif 

Media Pembelajaran Bukuteks, kamus,  

terjemahan 

Gambar, objeknyata,  

percakapan 
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Cocokuntuk Akademik, ujian,  

pembelajaranklasik 

Situasikomunikatif, kelas 

kecil 

 

Tidak ada metode yang sepenuhnya sempurna. Metode Terjemahan 

unggul dalam hal struktur dan analisis bahasa, sementara Metode Langsung 

unggul dalam konteks komunikasi praktis. Oleh karena itu, banyak praktisi 

pendidikan saat ini memilih untuk mengombinasikan kedua metode agar dapat 

menyeimbangkan penguasaan struktur dan kemampuan komunikasi siswa. 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

KESIMPLAN 

Pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, membutuhkan 

metode yang tepat agar proses pembelajaran berjalan efektif dan tujuan 

pengajaran tercapai. Dua metode yang seringdigunakanadalah Metode 

Terjemahan (Grammar Translation Method) dan Metode Langsung (Direct 

Method). Kedua metode ini memiliki pendekatan, strategi, dan tujuan yang 

berbeda. 

Metode Terjemahan lebih menekankan pada pemahaman tata bahasa dan 

terjemahan teks, serta menggunakan bahasa ibu sebagai pengantar. Metode ini 

cocok digunakan untuk pengembangan keterampilan membaca dan menulis serta 

dalam konteks pembelajaran akademik atau klasik. Sebaliknya, Metode Langsung 

mengutamakan komunikasi lisan dan mendengar, dengan penggunaan penuh 

bahasa target dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini lebih menekankan pada 

aspek praktis dan natural dari bahasa. 

Masing-masing metodememilikikeunggulan dan kelemahan. Metode 

Terjemahanungguldalampenguasaanstrukturbahasanamunkurangmendukungkema
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mpuanberbicara. Metode 

Langsungefektifdalammembangunkemampuankomunikasitetapimenuntutketeram

pilantinggidari guru sertakondisikelas yang interaktif. 

Dengan demikian, pemilihanmetodetidakdapatdilakukansecarasembarangan. 

Guru perlumempertimbangkantujuanpembelajaran, karakteristiksiswa, dan 

kontekspembelajaran. Dalam praktiknya, 

banyakpengajarkinilebihmemilihuntukmenggabungkankeduametode guna 

memperoleh hasilpembelajaran yang lebihseimbang, 

yaitumenguasaistrukturbahasasekaligusmampuberkomunikasidalambahasaasingse

caraefektif. 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Brown, H. D. (2007). PrinsipPembelajaran dan Pengajaran Bahasa 

(EdisiKelima, Alih bahasa oleh E. Handayani). Pearson Education Asia. 

 

Harmer, J. (2007). The Practice of English Language Teaching (4th ed.). Pearson 

Education. 

 

Larsen-Freeman, D. (2000). Teknik dan PrinsipdalamPengajaran Bahasa (Alih 

bahasa oleh H. Sadtono). Oxford University Press. 

 

Richards, J. C., & Rodgers, T. S. (2001). Pendekatan dan Metode 

dalamPengajaran Bahasa (Alih bahasa oleh A. Fadly). Cambridge 

University Press. 

 

Setiyadi, B. (2006). Metode PenelitianuntukPengajaran Bahasa Asing: 

PendekatanKuantitatif dan Kualitatif. GrahaIlmu. 

 

 

 


